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Abstract: The Effect of Pregnant Women's Health Education on Anemia
Symptoms. Pregnant women, as a vulnerable group to various health issues, often
face challenges, including common problems such as anemia. Anemia in pregnant
women is a significant health concern with potential impacts on the well-being of both
the mother and the fetus. This study was conducted to evaluate the influence of
health education on the knowledge of pregnant women regarding the symptoms of
anemia. The research employed a pre-experimental design with a One-group pre-
post-test approach. Data were collected through a questionnaire designed to assess
the knowledge of pregnant women about anemia and related symptoms.
Subsequently, a health education session was conducted as a form of health
education. The analysis used the normalized N-gain test. The findings of this study
illustrate that the application of the normalized N-gain test on pretest and posttest
qguestionnaires provides a comprehensive overview of the increased knowledge of
pregnant women regarding the symptoms of anemia after receiving the health
education session.
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Abstrak: Pengaruh Edukasi Kesehatan Ibu Hamil Terhadap Gejala Anemia.
Ibu hamil, sebagai kelompok yang rentan terhadap berbagai isu kesehatan, seringkali
menghadapi tantangan, termasuk masalah umum seperti anemia. Anemia pada ibu
hamil merupakan masalah kesehatan yang signifikan dengan dampak potensial
terhadap kesejahteraan ibu dan janin. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengevaluasi pengaruh edukasi kesehatan terhadap pengetahuan ibu hamil
mengenai gejala anemia. Metode penelitian yang digunakan adalah desain pra
eksperimental dengan pendekatan One group pra posttest design. Data dikumpulkan
melalui kuesioner yang dirancang untuk menilai pengetahuan ibu hamil tentang
anemia dan gejala yang terkait. Setelahnya, dilakukan sesi penyuluhan sebagai
bentuk edukasi kesehatan. Analisis menggunakan uji N-gain ternormalisasi. Temuan
penelitian ini menggambarkan bahwa penerapan uji N-gain ternormalisasi pada
kuesioner pretest dan posttest memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
peningkatan pengetahuan ibu hamil terhadap gejala anemia setelah menerima sesi
penyuluhan.

Kata Kunci : Ibu Hamil, Anemia, Edukasi Kesehatan, N-gain Ternormalisasi

PENDAHULUAN
Wanita yang sedang hamil sangat al., 2019). Sehingga penyakit ini dapat
rentan terhadap sejumlah masalah menimbulkan dampak buruk bagi ibu

kesehatan, dan salah satu masalah yang
sering mereka hadapi adalah anemia
(Ayu et al., 2021; Rooselyn, 2016). Hal
tersebut dapat terjadi ketika kadar
hemoglobin di bawah batas normal
(Carolin & Novelia, 2021; Garcia-Casal et
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hamil dan janin yang sedang
berkembang (Kemenkes RI, 2022).

Ibu hamil bisa mengalami anemia
karena berbagai sebab, seperti kelainan
sintesis sel darah merah dalam tubuh
atau kekurangan zat besi, asam folat,
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vitamin B12, atau nutrisi lainnya
(Obeagu & Uzoma, 2018; Roy & Pavord,
2018). Dampak dari anemia ini dapat
merugikan kesehatan ibu hamil, seperti
meningkatkan risiko komplikasi selama
kehamilan, risiko kelahiran prematur,
dan potensi perdarahan saat persalinan
(Admin et al., 2020; Benson et al., 2021;
Zhang et al., 2021). Selain itu, anemia
juga dapat berdampak negatif pada
perkembangan janin, akibat kurangnya
asupan zat besi diperlukan untuk
perkembangan sel darah dan
pertumbuhan (Sulaiman et al., 2022).

Kementerian Kesehatan RI tahun
2019 menunjukkan besaran data
penderita anemia yaitu 48,9%, hal ini
menunjukkan bahwa angka kejadian
masih cukup tinggi (Wahyuningsih &
Uswatun, 2019). Angka tersebut
menunjukkan bahwa anemia di
Indonesia menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius, dengan
prevalensi anemia melebihi batas 40%.
Anemia tidak hanya berdampak pada
kesehatan ibu, tetapi juga memiliki
konsekuensi pada bayi yang dilahirkan
(Widoyoko & Septianto, 2020). Dampak
anemia pada ibu hamil mencakup
peningkatan angka kesakitan dan
kematian ibu, peningkatan risiko
kesakitan dan kematian janin, serta
peningkatan risiko berat badan Ilahir
rendah (Sari et al., 2018; Solehati et al.,
2018).

Salah satu pendekatan yang dapat
diambil untuk mengurangi kejadian
anemia pada ibu hamil adalah melalui
pemberian edukasi kesehatan. Edukasi
kesehatan memiliki peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan perilaku
sehat ibu hamil (Elmika et al., 2018;
Retnaningtyas et al., 2022). Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang
pentingnya asupan nutrisi, gaya hidup

sehat, dan deteksi dini gejala anemia,
diharapkan ibu hamil dapat mengambil
langkah-langkah pencegahan yang lebih
efektif (Handayani & Susmita, 2022;
Rudi et al., 2022; Yuliana & Pertiwiwati,
2021).

Meskipun literatur ilmiah telah
menyoroti hubungan antara edukasi
kesehatan dan penurunan kejadian

anemia pada ibu hamil, masih diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memahami
sejauh mana pengaruh edukasi ini. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi kesehatan
terhadap pengetahuan ibu  hamil
terhadap gejala anemia. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam upaya meningkatkan
kesehatan ibu hamil dan mencegah
terjadinya anemia. Implikasi hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
perbaikan program edukasi kesehatan
yang lebih efektif serta memberikan
panduan bagi tenaga kesehatan dalam
memberikan layanan yang lebih baik
kepada ibu hamil.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian pra eksperimental dengan
pendekatan One group pra posttest
design (Arini & Hutagaol, 2021; Rahayu
& Hastuti, 2019). One group pra posttest
design  adalah metode  penelitian
eksperimental yang melibatkan satu
kelompok subjek atau partisipan, dan
setiap individu diukur dua kali: sebelum
dan setelah perlakuan atau intervensi
yang diberikan (Kundaryanti et al.,,
2019; Sumiati et al., 2019, 2021).
Pendekatan ini memberikan gambaran
perubahan dalam kelompok tersebut
sebelum dan sesudah perlakuan atau
intervensi.
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Gambar 1. Skema Desain Eksperimen

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah ibu hamil dengan
jumlah 6 orang yang memeriksakan
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kehamilannya di PMB Ery Rahmawati.
Pengumpulan data dilakukan melalui
kuesioner untuk menilai pengetahuan ibu
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hamil tentang anemia dan gejala anemia kesehatan pada ibu hamil untuk
yang dialami dan dilanjutkan dengan penanggulangan anemia menggunaka
melakukan penyuluhan sebagai bentuk media leaflet (Gambar 2).
edukasi kesehatan. Penyuluhan edukasi
Anemia saat kehamilan Anemia adalah kondisi medis yang terjadi ketika
tubuh tidak memiliki jumlah sel darah merah yang I h
Anemia pada kehamilan adalah kondisi di mana cukup atau sel darah merah yang sehat untuk PenyU unan
seorang  wanita hamil memiliki  kadar mengangkut oksigen yang cukup ke jaringan . .
hemoglobin yang lebih rendah dari normal tubuh. Sel darah merah adalah sel darah yang ibu hamil
dalam darahnya. Hemoglobin adalah protein mengandung hemoglobin, sebuah protein yang . .
dalam sel darah merah yang membawa oksigen mengikat oksigen dan membawa oksigen dari Kasus Anemia Ringan
ke seluruh tubuh. Anemia selama kehamilan paru-paru ke seluruh tubuh. Anemia dapat
oleh i volume i oleh berbagai faktor, termasuk
darah yang diperlukan untuk mendukung defisiensi zat besi, defisiensi vitamin B12 atau
pertumbuhan janin, dan jika suplai zat besi, asam folat, gangguan pada sumsum tulang,
vitamin B12, atau asam folat tidak mencukupi, penyakit kronis, atau masalah genetik.
maka ini dapat menyebabkan anemia.
w /4
Anemia
Faktor yang dapat menyebabkan
anemia pada kehamilan
1. Defisiensi Zat Besi
2. Defisiensi Asam Folat atau Vitamin B12
3. Mual dan Muntah
4. Pertambahan Volume Darah
5. Kehamilan Ganda atau Kehamilan
dengan Jarak Sempit
i
-
SEcsein |
Anita Dian cahyani (230108067)
Dian Palupi Widyaningsih
(230108097)
Ita Resti utami (230108154)
Marlina (230108170)
Nurhalimah (230208204)
Nurlina (230108206)
Penyebab anemia dalam
kehamilan
Anemia dalam kehamilan capat disebabkan
oleh beberapa faktor, termasuk defisiensi 2at
besi, asam folat, atau vitamin B12, perubahan
fisiclogis seperti peningkatan volume darah,
mual dan muntah yang parsh, serta kondisi
medis yang mendasarinya. Kondisi ini dapat
mengakibatkan kurangnya sel darah merah
yang sehat untuk mengangkut oksigen ke
tubuh s hamil dan janin. sesual petunjuk
profesional kesehatan,
Pencegahan anemia selama
kehamilan
1. Mengonsumsi makanan yarg kaya 2at
besi, seperti telur, daging merah,
" . » » sayuran Njau, dan kacang-kacangan,
Tanda dan gejala anemia Tanda dan gejala anemia 2 M:",‘o,,,um, malansn  yang
1. Kelelahan: inl adalah gejala paling umum 6. Kedinginan: Orang dengan anemia mungkin f.:ﬁ"ﬂéﬁﬁﬂ@:"ﬂ:":ﬁ
aneméa. Orang dengan anemia sering merasa merasa lebih kedinginan dari blasanya. tahu y ’
sangat lelah atau cepat lelah bahkan setelah 7. Xuku Rapuh atau Kusam: Kuku mungkin menjad 3. Memenuhi kebutuhan vitamin C harian
aktivitas ringan, tebih rapuh dan patah dengan mudah, atau Goegen hergonsurmal bk dah sy,
2. Pucat: Kulit dan membran mukosa dapat mungkin tampak lebi usam.
terlihat pucat atau lebih pucat dael basanya. 8. Sariawan: Anemia dapat menyebabkan luka
3. Sesak Napas: Kekurangan sel darah merah mulut atau sariawan yang sering kambuh.
yanrg sehat dapat mengurangi kemampuan 9. Masalsh Konsentrasi: Kekurangan oksigen dalam
darah untuk mengangkut oksigen ke jaringan otak dapat mempengaruhi kemampuan untuk
tubuh, berkonsentrasi dan merasa bingung.
4. Pusing atau Sakit Kepala 10. Kehilangan Selera Makan
5. Detak Jantung Cepat: Jantung mungkin 11.Gangguan Pencernaan: Anemia dapat
berusaha lebih keras untuk masalah seperti
kekurangan oksigen dalam darah sembelit atau diare.
Gambar 2. Leaflet Sebagai Edukasi Kesehatan
Selain itu kuesioner diberikan indikator utama anemia. Selanjutnya
sebelum (pretest) dan sesudah data hasil pretest dan posttest dianalisis

(posttest). Sebagai data tambahan maka

dilakukan pemeriksaan penunjang
berupa tes laboratorium untuk mengukur
kadar hemoglobin darah  sebagai

menggunakan uji N-gain ternormalisasi
untuk mengetahui tingkat pengetahuan
ibu hamil terhadap gejala anemia.
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Rumus N-gain ternormalisasi adalah:

Skor posttest — Skor pretest

Normal N — gain =

Skor ideal — skor pretest

Tabel 1. Kriteria N-gain

Kriteria

Tinggi
Sedang
Rendah

Gagal

Rata-rata
g>0,7
0,3<g<0,7
0<g<0,3
g<o0
HASIL
Hasil penelitian dalam bentuk

pengisian kuesioner pretest dan posttest
ditampilkan pada Gambar 3. Kuesioner
diberikan dengan menggunakan soal

P

pertanyaan yang sama, dan berjumlah
10 soal. Hasil pengisian menunjukkan
terdapat keberagaman dalam pengisian
yang bersesuaian dengan pengetahuan
ibu.

Gambar 3. Hasil pengisian kuesioner pretest dan posttest

Setelah mengumpulkan data dari
kuesioner, analisis dilakukan dengan
merinci jawaban berdasarkan kunci yang
telah ditetapkan. Hasil pengetahuan ibu
hamil kemudian dianalisis dan
dipresentasikan dalam tabel 2 dan
gambar 4. Dari hasil tersebut, terlihat
adanya peningkatan tingkat

pengetahuan ibu hamil berdasarkan
jumlah jawaban yang benar pada uji
pasca intervensi. Artinya, setelah sesi
penyuluhan, terdapat peningkatan
pemahaman ibu hamil mengenai anemia,
sebagaimana tercermin dari
perbandingan jawaban yang benar
pretest dan posttest

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest

Posttest

No Pretest
1 4
2 5
3 9
4 6
5 7
6 3

10
10
10
9
10
9

Jurnal Medika Malahayati, Vol. 8, No. 2, Juni 2024

455



B Pretest

Jumlah pertanyaan

O NWRARUITONOWOO

m Postest

1 2 3 4 5 6

Jumlah Peserta (Orang)

Gambar 4. Hasil pretest sebelum penyuluhan dan posttest setlah
penyuluhan pada ibu hamil

Hasil analisis pada jawaban pretest
dan posttest selanjutnya dianalisis
dengan N-gain, hasil ini menunjukkan
tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap
gejala anemia, hasil identifikasi tiap
responden ibu hamil terhadap hasil N-
gain ditunjukkan oleh tabel 3. Di mana

secara keseluruhan responden memiliki
kriteria nilai N-gain yang tinggi. Hal ini
menunjukkan adanya perubahan
pengetahuan secara siginifikan dengan
menggunakan  pemberikan  edukasi
kesehatan melalui penyuluhan (gambar
5).

Tabel 3. Hasil analisis N-gain

No N-gain Kriteria
1 1 Tinggi
2 1 Tinggi
3 1 Tinggi
4 0,75 Tinggi
5 1 Tinggi
6 0,85 Tinggi
Rata-rata 0,93 Tinggi

Gambar 5. Proses pelaksanaan penyuluhan sebagai bentuk edukasi
kesehatan
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan uji N-gain
ternormalisasi pada pengisian kuesioner
pretest dan posttest memberikan
pemahaman yang mendalam tentang
tingkat pengetahuan ibu hamil terhadap
gejala anemia. Dalam kerangka teori
pembelajaran dan perubahan perilaku,
teori kognitif dapat dihubungkan dengan
hasil penelitian ini. Sebelum intervensi,
ibu hamil mungkin memiliki pengetahuan
yang bervariasi tentang anemia. Setelah
mendapatkan penyuluhan, terjadi
peningkatan pengetahuan, yang sesuai
dengan prinsip teori kognitif bahwa
informasi yang diberikan dapat
mengubah pengetahuan individu.

Analisis data menggunakan N-gain
ternormalisasi memungkinkan evaluasi
yang lebih akurat terhadap efektivitas
intervensi (Elmika et al., 2018; Rahayu &
Hastuti, 2019). Peningkatan yang
signifikan dalam tingkat pengetahuan ibu
hamil, seperti yang ditemukan dalam
hasil N-gain yang tinggi, memberikan

dukungan empiris untuk teori
pembelajaran bahwa edukasi
berpengaruh pada perubahan

pengetahuan. Teori kesehatan perilaku
juga relevan, karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa intervensi dalam
bentuk penyuluhan memberikan dampak
positif pada pengetahuan ibu hamil, yang
merupakan langkah awal dalam
perubahan perilaku terkait pencegahan
anemia.

Hasil analisis juga dapat dikaitkan
dengan teori asuhan kebidanan, di mana
pendekatan holistik terhadap pelayanan
kesehatan melibatkan peningkatan
pengetahuan sebagai upaya preventif
(Kasmiati et al., 2014; Sulfianti et al.,
2020; Tyastuti, 2019). Dengan
memberikan informasi yang tepat,
perawat atau bidan dapat memperkuat
peran mereka dalam memberikan
asuhan kebidanan yang komprehensif
kepada ibu hamil. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menggambarkan
pentingnya pendekatan multidimensi
yang mencakup aspek edukasi untuk
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meningkatkan pengetahuan kesehatan
ibu hamil.

Meskipun temuan penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga,
penting untuk diingat bahwa teori-teori
terkait melibatkan kompleksitas
berbagai faktor yang memengaruhi
perubahan pengetahuan dan perilaku.
Penelitian ini memberikan dasar untuk

memahami bagaimana penyuluhan
kesehatan dapat menjadi instrumen
efektif dalam meningkatkan

pengetahuan ibu hamil terhadap anemia,
dan implikasinya dapat diterapkan dalam
pengembangan program-program
edukasi kesehatan vyang lebih luas.
Dalam pengembangan intervensi
mendatang, perlu mempertimbangkan
pendekatan berbasis teori yang lebih
khusus untuk memaksimalkan dampak
perubahan pengetahuan dan perilaku
pada populasi ibu hamil.

KESIMPULAN
Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa

penerapan uji N-gain ternormalisasi pada
kuesioner pretest dan posttest
memberikan gambaran yang mendalam

tentang peningkatan tingkat
pengetahuan ibu hamil terhadap gejala
anemia setelah mendapatkan
penyuluhan. Dengan menggunakan

pendekatan teori pembelajaran, hasil
penelitian ini memberikan dukungan
empiris terhadap efektivitas intervensi
edukasi dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil. Hasil analisis N-
gain yang tinggi mengindikasikan adanya
perubahan pengetahuan secara
signifikan, sesuai dengan prinsip-prinsip
teori kognitif dan kesehatan perilaku.
Implikasinya, pemberian informasi yang
tepat dan menyeluruh melalui
penyuluhan kesehatan dapat dianggap
sebagai strategi yang berhasil dalam
meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai anemia.
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